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BABI. I 

PENDAHULUAN 

Indonesia termasuk negara y2.ng mempunyai berba

gai jenis fauna yang perlu dijaga kelestariannya. Salah 

satu hewan tersebut adalah kera Jawa ( Macacus fascicula 

ris ). Binatang ini mempunyai cir±-ciri hidup berkelom 

pok besar. Jantan yang terkuat menjadi pemimpin kelom

pok, beranak 1 ekor dan lama kebuntingan 5 bulan. Hidu~ 

nya di daerah terpencil dan hutan bakau. Makanannya bu-

. ah- buahan· dan daun juga siput,, berkantong pipih untuk m~ 

nyimpan makanan. Umurnya dapat mencapai sampai 30 tahun. 

Kebun Binatang Surabaya adalah salah satu obyek 

wisata untuk rnelihat berbagai kekayaan dan keindahan fau 

na yang terdapat di Indonesia. Disarnping i tu juga Kebun 

Binatang Surabaya dapat digunakan untuk peneli_tian yang 

perlu terus dikembangkan. Dart j.enis hewan yang ada, ke

ra Jawa. merupakan salah satu hewan yang sering digunakan 

untuk berbagai macarn keperluan penelitian. Oleh sebab i

tu Kebun Binatang Surabaya perlu rneningkatkan usaha peng 

amanan hewan-hewa.n tersebut dart berbagai rnacarn penyakit 

terutarna yang bersifat· zoono:sa. 

Salah satu penyakit. yang bersifat zoonosa adalah 

l eptospirosis yang disebabkan oleh kuman. Leptospira. Pa

cta manusia leptospirosis t ·idak tergantung umur atau seks 

( 10 ). Peny~kit ini juga dapat menyerang kera ( 16 ). 

1 
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Banyak type Leptospira yang patogen dan banyak 

cara unt.uk membedakan dengan uji serolog_is. Meskipun mo_!" 

pologi, sifat biologis, sifat perbiakannya~ epidemiologi 

dan patogenesa dar-i masing-masing Leptospira sama, akan 

tetap~ hal yang perlu diperhatikan adalah type Leptospi

ra mana yang menyerang, atau bagaimana kondisi lingku 

ngannya ( 2 ). 

B'anyak hewan liar dan peliharaan yang dapat _· be! 

tindak sebagai sumber penularan dar-i Leptospira. Hewan -

hewan tersebut misalnya: tikus putih dan tikus besar, ba 

bi, sapi, kuda, mamalia lain dan berbagai jenis burung. 

Hewan yang menjadi sumber penularan, tidak memper'lihat -

kan tanda-tanda sakit ( sub klinis ) dan mengeluarkan 

Leptospira dari urinenya yang dapat bervariasi dari bebe 

rapa minggu sampai beberapa tahun. Manusia jarang sekali 

bertindak sebagai carrier. Manusia dapat terinfeksi baik 

secara kontak langsung dengan individu terserang ( car -

rier ) ataupun yang lebih sering lagi kontak dengan air 

atau lumpur yang- terkont§lllinasi oleh urine penderita, se 

hingga leptospirosis ada hubungannya dengan pekerjaan mi 

salnya: petani, peternak pengairan atau. pekerjaan ··tam

bang. 

Leptospira ada juga yang bersifat saprofitik, hi 

dup di air yang jernih atau 'lumpur, sehingga dapat dit~ 

mui pada waktu-waktu tertentu dalam air minum di kota-ko 

ta besar o Secara morpo l ogi Leptospira saprofitik tidak 

dapat dibedakan dengan Leptospira patogen, tetapi LeptQ 
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spira yang bersifat saprofitik tidak menyebabkan penya

kit ( 2 , 15 ) • 

Leptospira canicola dan Leptospira ichterohaemo£ 

rhagiae paling sering menginfeksi anjing. Antibody dari 

serotype Leptospira pomona dan Leptospira sejroe telah 

juga ditemukan dalam serum anjing, yang menderita penya

ki t Weil'( 10 ) • Leptospira pada darah bersifat parasi tik 

yang dapat menyebabkan penyakit yang bersifat fatal. Per 

nah dilaporkan yaitu kejadian leptospirosis yang menye -

babkan kematian 23 ekor chimpanzee dari 24 ekor yang ter 

infeksi. Pada stadium awal penyakit terlihat gejala dia£ 

rhae kemudian diikuti tenesmus yang berat sehingga meny~ 

babkan kelemahan yang pada akhirnya dapat menyerang sya

raf pusat dan pada stadium tersebut, ditandai dengan be£ 

teriak-teriak seperti melihat musuh dihadapannya ( 23 ). 

Dari penelitian kolam-kolam yang terdapat di Ke

bun Binatang Surabaya, termasuk kolam di kandang kera J~ 

wa , setelah diisolasi ternyata semua positip Leptospira 

( 22 ) . 

Survey serologis titer antibody terhadap Lepta -

spira pada kera Ja~a di Kebun Binatang Surabaya, adalah 

untuk mengetqhui apakah hewan tersebut pernah terinfeksi 

oleh Leptospira. Disamping i t ·u juga untuk mengetahui se 

retype Leptospira yang menginfeksinya. Dari berbagai se

rotype yang terdapat di Indonesia, pada penelitian ini 

digunakan 9 serotype Leptospira hidup ( sebagai antigen

nya ). Dari 9 serotype Leptospira tersebut adalah: L. ca 
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nicola, L. pomona, L. hebdomadis, L. Hardjo, L. grippoti \ 

phosa, L. hyos, L. ichterohaemorrhagiae, L.australis, 

dan L. sejroe. Untuk bahan penelitian ini diambil darah 

kera Jawa sebanyak 30 contoh. 

Survey serologis ini menggunakan cara Agglutina

tion Lysis Test. Pada pemeriksaan, bila antigen Leptospi 

ra dicampurkan dengan serum yang homolog, mula-mula ter

jadi aglutinasi kemudian terjadi lysis dari pada kuman 

tersebut. Reaksi aglutinasi dan lysisnya Leptospira, da

pat diamati dengan menggunakan mikroskop medan gelap 

( 18 ' 21 ). 

Pada pengenceran 1 : 100 atau lebih dinyatakan 

positip, yang berarti hewan tersebut pada saat itu atau 

pada saat yang lampau pernah terinfeksi oleh Leptospira 

( 11 ' 12 ' 18 ). 
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BAB'. II 

TINJAUAN KEPUSTAKAAN 

1. Sejarah Penyakit 

Leptospirosis adalah penyakit yang dapat menye

rang binatang dan manusia, yang disebabkan oleh kuman 

Leptospira. Landouzy ( 1883 ), Weil ( 1886 ) dan Vasili

yev ( 1888 ) menyatakan syndroma tersebut Infectious 

Joudice ( 28 ). 

Demam Spirochaeta (Spirochaetal joundic:e atau 

Weil disease ) merupakan suatu penyakit fibris yang dihu 

bungkan dengan jaundice, terutama adanya kelainan ginjal 

dan liennya. Inada et alo ( 1915 ) telah mengisolasi OE 

ganisme penyebabnya dan mendemontrasikan vektor alami 

( tikus ). Pada marmot dan tikus yang diinokulasi dengan 

Leptospira dapat dipelajari sifat pathogenesanya- dari 

stadium kestadiumnya ( 5 ) • Inada et al. ( 1916 ) ·~ inela 

porkan bahwa penyakit Weil disebabkan oleh infeksi Spir£ 

chaetal ichterohaemorrhagiae, organisme ini dapat diiso

lasi tikus dan merupakan sumber penularan. 

- Lukes ( 1924 ) menemukan Spirochaetes dari 7 di 

antara 8 ginjal anjing yang menderita gastro entritis 

dan stomatitis ulcrativa. Dunkin ( 1925 ), Uhlenhut dan 

Frome ( 1930 ) melaporkan adanya infeksi akut oleh Lept£ 

spira ichterohaemorrhagiae pada rubah liar ( 22 ). Wil-
, I 

bert dan Dalorme ( 1927 ) melaporkan bahwa kasus epidemi 
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yang bersifat akut dan menyebabkan kematian 23 diantara 

24 chimpanzee di Kebun Binatang Guinea Perancis, disebab 

kan oleh Leptospira ( 1 ). 

Alstone dan Broom ( 1958 ) melaporkan bahwa Le£ 

tospira dapat ditularkan dari hewan kepada manusia. Pada 

beberapa kasus disebabkan oleh tikus sebagai hewan carri 

er. Sapi dan rodentia dapat bersifat carrier terhadap 

Leptospira grippotyphosa, anjing terhadap Leptospira ca 

nicola dan babi terhadap Leptospira pomona ( 24 ). 

Schaudin .dan Hoffman ( 1925 ) mengklasifikasikan 

Leptospira kedalam order; Spirochaeta, family; Treponema 

tidae. Kemudian Bobudieri ( 1961 ) menggolongkan kedalam 

genus Leptospira, yang dibagi menjadi 2 species yaitu : 

Leptospira inter organ ( yang bersifat pathogen ) -dan 

Leptospira biflexa ( bersifat tidak pathogen ). Selanju! 

nya pada tahun 1965 species inter organ di bagi -menja_p.i 

18 serogroup dan 124 serotype ( 18 ). 

2. Morphology dan Sifat Pewarnaan 

Leptospira mempunyai ciri khas mengenai bentuk 

dan sifat pewarnaannya. Leptospira mempunyai bentuk spi 

ral, tipis, flexible, panjang 6- 20 mikron, lebar 0,1 -

0,2 mikron. Uj ungnya membengkok sep.erti kai t. Pergeraka!l 

nya sangat cepat, maju atau mundur secara rotasi 

tetapi tidak mempunyai flagella. Secara mikroskop 

aktip, 

elek-

tron, terlihat berbentuk filament tipis. Kuman ini tidak 

mudah diwarnai. 
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Dengan pewarnaan anilin dan juga dengan pewarna

an impregnasi perak ( metode Levaditi dan Fountana ) ha

silnya kurang memuaskan, akan tetapi pewarnaan impregna

si perak dari Warthin starry yang dimodifikasi oleh Fa

ulkner dan Lillies dapat menunjukkan Leptospira yang ter 

dapat pada ja~ingan terinfeksi ( 2 , 4 , 8 , 15 ). 

3. Sifat JB:iakan 

Leptospira tumbuh baik pada temperatur 28 - 30°C 

dan sifat pertumbuhannya aerobik, dalam kaldu pep 'ton 

yang mengandung 10% serum kelinci. Pada media setengah 

padat ( Fletcher ) yang mengandung 10% serum kelinci tum 

buh koloni-koloni yang berdiamet er 1 - 3 milimeter da

lam waktu 6 - 10 hari. Penggunaan media semi solid sela

in untuk melihat pertumbuhan Leptospira, juga sebagai 

stock kultur, serta untuk mengetahui adanya pergerakan 

kuman ( 14 , 18 , 27 ) • 

Untuk merangsang pertumbuhan Leptospira dapat dl 

tambahkan sedikit haemoglobin, dan pertumbuhan maksimum 

terjadi pada hari ke 15 setelah pengeraman pada tempera

tur 30°C - 32°C. 

Leptospira dapat tumbuh pada berbagai media cair. 

Diantara medium cair yang sering digunakan adalah medium 

Korthof, Vervoort, atau Stuart. Media yang baik mengan

dung serum kelinci ( 8- 10% ), terutama untuk pertumbug 

an Leptospira yang pathogen ( 2 ). 

Leptospira juga dapat tumbuh pada cairan chorio-
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alantois telur ayarn bertunas yang berumur 9 - 10 hari, 

pemeriksaan dilakukan pada saat embryo terlihat bergerak 

larnbat ( 14 , 24 , 25 ). 

Penambahan sedikit emulsi hati segar marmot muda 

yang sehat, ternyata dapat mempertahankan keganasan Le~ 

tospira didalam kultur. Didalam jaringan terinfeksi, Le~ 

tospira tahan hidup selama 2 minggu, bila disimpan pada 

temperatur 2,8°C sampai -2,8°C. Didalam susu murni - LeptQ 

spira hanya tahan beberapa jam, tetapi · bila susu dience£ 

kan menjadi 5%, maka daya tahan hidupnya dapat mencapai 

2 bulan ( 18 , 20 ). Faktor yang sangat menentukan bagi 

kelangsungan hidup Leptospira adalah suasana asam dan ba 

sa ( pH ) • Untuk pertumbuhan yang maksima l , Leptospira , 

membutuhkan pH 7- 7,4. Leptospira akan terhambat pertll!!!: 

buhannya pada pH 6,2 ( 6 ). 

4. Daya Tahan 

Daya tahan hidup Leptospira sangat tergantung p~ 

da lingkungan antara lain: kekeringan, perubahan pH, ke

seimbangan elektrolit, makanan, adanya sinar terutama ra 

diasi ultra violet dan infra merah, adanya logam berat, 

serta perubahan temperatur dan kelembaban . udara. 

Beberapa ahli telah membuktikan adanya hubungan 

antara faktor-faktor tersebut dan pengaruhnya terhadap 

daya tahan hidup Leptospira. Leptospira t idak tahan ter-

hadap panas maupun kekeringan, dan air yang agak alkalis 

( pH 7 - 8 ) dapat menun j ang kehidupan Leptospira. 
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Sedangkan dalam feses hewan, Leptospira hanya ta 
• vv # ....c ....... _ _.._ t-

han hidup selama 12 jam. ~ 

Smith dan Self ( 1955 ) mengadakan percobaan. bah 

wa Leptospira bisa tahan hidup didalam tanan yang lembab 

selama 2 minggu bahkan kadang-kadang lebih lama. Tetapi 

pada tanah yang kering Leptospira bisa tahan hidup hanya 

selama 2 - 3 jam, sedangkan urine dengan suasana pH ren

dah ( asam ) dapat mematikan Leptospira. 

Penggunaan thiosulfat- 5 - 10°/oo dalam phosphat. 

buffer, dapat memberikan suasana yang baik untuk kehidu 

pan Leptospira ( 18 , 20 , 24 ). ! 
Okasaki dan Ringen juga mengadakan percobaan - hu 

bungan antara temperatur dan perubahan pH dalam pengarug 

nya terhadap daya tahan hidup Leptospira. Dalam percob~ 

an terlihat bahwa pada pH 6,2 dengan temperatur 7 ~ 10°C 

serta pH 8,4 dengan temperatur 20 - 26°C, ternyata Lepto 

spira masih tahan hidup, sedangkan pada temperatur yang 

lebih rendah dari 7°C dan lebih tinggi dari 26°C, akan 

menghambat pertumbuhan Leptospira. 

Pada daerah - daerah yang mempunyai c-urah hujan 

yang tinggi sering terjadi leptospirosis. Di Laboratori 

urn Mikrobiologi Fakultas Kedokteran Hewan Universitas 

Airlangga, Leptospira masih dapat- hidup dalam darah atau 

hepar selama 2 minggu bila disimpan pada temperatur 2 

6°C ( 18 ) • ~ 

r 
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5. Struktur Antigenik dan Toxin 

Genus Leptospira dibagi menjadi beberapa seroty

pe yang mana beberapa peneliti mengklasifikasikan speci

es tersebut secara nyat:a. Rothstein dan Hiatt ( 1956 ) 

telah mempelajari tentang Leptospira, yang mana menurut. 

mereka dibagi menjadi 2 komponen antigen -yang besar. Ma

sing-masing adalah : 1. Antigen permukaan yang merupakan 

type antigen yang spesifik. 2. Somatik antigen yang~,mer.!! 

pakan genus spesifik. Ant.igen permukaan tersebut terdiri 

dari pro~e in polysaccharide complex, sedang somat i R anti 

gen terdiri dari lipopolysaccharide. Identifikasi dengan 

menggunakan cara agglutination lysis tes-t, yai tu dengan 

menggunakan Leptospira hidup sebagai antigen dan sera 

yang sudah diketahui typenya, dapat digunakan untuk me; ~ 

ngetahui be'Qerapa serotype Leptospira · ( 24 ). 

Disamping itu Leptospira juga dapat menghasilkan 

eksotoxin dalam sirkulasi darah yaitu haemolysine, yang 

dapat melysiskan erythrocyte. Leptospira juga menghasil

kan asam glutamat, yang berasal dari metabolisme kuman 

( 18 ) • 

6. Pathogenesis dan Gejala Klinis ~ 

Leptospira dapat menyerang hampir pada semua he 

wan peliharaan maupun manusia. Infeksi biasanya terjadi 

melalui makanan atau minuman yang terkontaminasi oleh 

Leptospira, tetapi dapat juga melalui selaput mukosa 

yang utuh atau melalui luka pada kulit. Setelah masa in-
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kubasi 1 - 2 minggu, timbul demam yang waktunya dapat 

bervariasi, dimana Leptospira tersebut t erdapat di dalam 

darah ( leptospiremia ) , ( 3 , 15 , 17 , 26 ). 

Kemudian Leptospira tinggal di dalam jaringan P~ . 

renkhimatosa terutama hati dan ginjal, yang menimbulkan , 

perdarahan, nekrosis dan kemudian menyebabkan disfungsf 

jaringan tersebut. Susunan syaraf pusat dapat juga terig 

feksi dan menyebabkan meningitis. Sering juga menyerang 

episklera ~ata, selaput lendir mata menjadi kuning dan 

keruh. Pada suatu daerah, infeksi Leptospira dapat dido-

minasi oleh satu serotype Leptospira. Di Scotlandia in-

feksi pada sapi paling banyak ( · 70 % ) , disebabkan oleh 

Leptospira hebdomadis ( 3 , 8 ). 

Penyakit yang ditimbulkan dapat ringan atau sub 

·klinis. Hepatitis terutama terjadi pada penderita lepto-

spirosis, kejadian ini dihubungkan dengan kadar creatine 

phosphokynase serum. Infeksi pada ginjal bersifat khro -

nis dan dapat mengakibatkan pengeluaran Leptospira dalam 

jumlah yang besar di dalam urine, dan merupakan sumberl 
I 

penularan pada manusia. Urine. manusia juga dapat mengan

dung Leptospira pada minggu ke dua dan minggu ke tiga se 

telah masa inkubasi. Antibody-yang ditimbulkan, pada rna 

nusia dan hewan karena infeksi Leptospjra adalah . khas 

( specific ) ( 14 , 15 ). 

7. Diagnosa Laboratoris 

a. Pemeriks aan secara mikroskopis 
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Bila urine atau sediment dari urine ( yang telah 

dicentrifuge ) diperiksa dibawah rnikroskop medan gelap, 

maka Leptospira tampak bergerak aktip. Selain itu dapat ~ 

pula dilakukan pemeriksaan darah yang diambil pada masa 

inkubasi ( 14 , 20 , 24 )o 

Darah penderita diambil untuk pemeriksaan, dila

kukan pada stadium leptospiremia yaitu hari kelima sam-

pai hari ketujuh setelah tarnpak gejala klinis berupa de 

mam. Sedangkan dalam urine, Lept:ospira dapat di temukan 

pada hari kesepuluh sarnpai hari keduapuluh setelah tam 

pak gejala klinis. Leptospira dalam urine sapi dewasa d~ 

pat tahan hidup selama 3 - 4 bulan, tetapi dalam urine a 

nak sapi Leptospira hanya tahan hidup selama 3 minggu. 

Selain urine dan darah, maka untuk bahan pemeriksaan mik 

roskopis dapat juga diambil dari ginjal dan mata f etus 

serta cairan cerebro spinal ( 7 , 9 , 18 ). 

Nervic dan L.A. Garrett menggunakan diuretika Fu 

rosemi de untuk mendapatkan contoh urine dari sapi dewasa 

dan anak sapi. Dosis yang diberikan pada sapi dewasa ada · 

lah 0,8 mgfKg- b.erat badan dan pada anak . sapi 0,5 mg/Kg j 

berat badan dengan aplikasi intra vena. Pengambilan uri

ne pada sapi dewasa tahap I dilakukan pada menit ke 1 ~ 
setelah pemberian diuretika dan tahap ke II pada menit j 

ke 17 setelah pengambilan pertama. Pada anak sapi peng~ ; 

bilan I pada menit ke 12 setelah pemberian diuretika, k~ 

mudian pengambilan II pada menit ke 10 setelah pengambi

lan tahap pertama ( 18 ). 
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b. Pemupukan 

Darah segar yang diambil, dapat dipupuk dalam S! 

rum encer atau perbenihan set.engah padat dari Fletcher's 

medium atau pada media kaldu dari Stuart, masing-masing 

mengandung 10% serum kelinci ( 14 ). 

Korthof medium adalah media yang sering diguna 

kan untuk pemupukan Leptospira, yang sekaligus merupakan 

media untuk produksi antigen Leptospira ( 21 ). 

Selain Korthof medium, juga dapat digunakan me 

dia lain seperti: Noguchi's medium untuk melihat pertum

buhan Leptospira, Fletcher's liquid medium untuk perse - ! 

diaan inokulasi pada hewan percobaant atau digunakan / 

F1etcher's semi solid medium untuk inokulasi pada hewan 

per~obaan dan stock kultur. Pada media semi sol i d akan 

tumbuh koloni-koloni Leptospira yang berbentuk bulat de

ngan diameter 1 - 3 milimeter ( 18 ) • 

c. Inokulasi pada hewan percobaan 

Dengan dosis tertentu, suspensi ' kuman yang dapat 

berupa urine, darah atau yang berasal dari pupukan disun 

tikkan intra peritoneal. Pada anak ayam dan hamster di

sunt i kkan 0,25 - 0,5 ml, sedangkan pada marmot dan tikus 

besar disuntikkan Or5 - 2 ml. Setelah 3 sampai 10 menit, 

darah diambil secara steril dari jantung dan dimasukkan 

kedalam medium Korthof. Pada hewan yang mati, terdapat 

lesi-lesi berdarah dan Leptospira dapat ditemukan dalam 

berbagai organ ( 4 , 14 , 18 , 20 , 24 ). 
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Larson, mengatakan bahwa jenis tikus Cricetus, 

tikus putih, marmot, hamster ·dan anak ayam peka terhadap 

Leptospira canicola dan Leptospira ichterohaemorrhagiae. 

Yang sering digunakan sebagai hewan percobaan a

dalah marmot dan hamster, sebab tikus putih dan tikus be 

sar merupakan sumber penyebaran utama dari Leptospira se 

cara alami ( ·18, 20 , 24 )o 
I 

Untuk memurnikan pupukan Leptospira dari kontami 1 

nant, beberapa mili liter pupukan disuntikkan secara in 

tra peritoneal pada marmot, setelah 10 - 30 menit, darah 

jantung diambil dan dimasukkan kedalam medium Korthof. 

Dari pupukan asal darah marmot dapat diperbanyak lagi d~ 

ngan memupuk dalam medium baru. Pupukan dieramkan dalam 

· k b t d t t 37°C, selama harl· t k · ln u a or pa a empera ur per ama, ~ . 

mudian dapat disimpan pada temperatur 30°C pada hari be 

rikutnya ( 21 ) • 

d. Pemeriksaan serologis 

Secara umum pemeriksaan serologis bertujuan un-

tuk rnengetahui antibody terhadap Leptospira. Ditemukan

nya antibpdy terse but,. membuktikan bahwa hewan i tu pe,E 

nah terinfeksi oleh Leptospira. 

Banyak cara yang dapat dipergunakan pada pemerit 

saan serologis, diantaranya adalah: Microscopic Aggluti

nation Test ( Agglutination Lysis Test ), Complement Fix 

ation Test ( 2 ). 
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Agglutination Lysis Test 

Cara ini dapat menggunakan antigen hidup atau de 

ngan menggunakan antigen yang diinaktipkan guna menun

jukkan adanya antibody. Pada pemeriksaan, bila antigen 

Leptospira dicampur dengan serum yang homolog, maka mul~ 

mula terjadi aglutinasi, kemudian diikuti dengan lysis. 

Reaksi aglutinasi lysis ini dapat dilihat dengan menggQ

nakan mikroskop medan gelap. Bila pada pengenceran serum 

1 : 100 atau lebih terjadi lysis dah dinyatakan positip 

berarti hewan tersebut, pada saat itu atau atau · pacta 

saat yang lampau pernah terinfeksi oleh r~eptospira ( 11, 

12 , 18 ). 

Comlement Fixation Test 

Pada prinsipnya cara ini mengg unakan serum yang ' 

sudah diketahui ·( sudah di tentukan typenya ) • Cara ini ' 

tidak digunakan untuk mengidentifikasi dari beberapa rna 

cam serotype Leptospira. 

Banyak serotype Leptospira yang telah digunakan: 

untuk reaksi ini satu diantaranya adalah·yang dikemuka - 1 

kan oleh Terzin ( 1956 ). Sec ara praktis cara ini tidak 

banyak digunakan, karena anti gen Leptospira yang diguna

kan harus benar-benar spesifik ( 2 ). 

Cara kerja Complement Fixation Test ( C. F. T ). 

Kul tur Leptospira dicentrifuge denga:n kecepatan 

tingsi , pada sediment yang dihasilkan ditambahkan PZ, k~ 

mud ian dipanaskan pada temperatur 100°C selama 10 menit 
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dalam waterbath. Menurut Terzin, 0,1 ml ctigunakan seba 

gai volume unit untuk macam-macam reagen. 

Ketentuan untuk masing-masing unit adalah ··seba

gai berikut: 1 unit antibody + 1 unit antigen + 2 unit 

complement, kemudian campuran tersebut diinkubasikan P~ 

da temperatur 37°C selama 90 menit. Setelah waktu terse

but, ditambahkan haemolytic system sebanyak 2 unit. 

Dan dimasukkan dalam therrnostart selama 30 menit, serta \ 

digoyang-goyangkan selama 10 ·meni t. Bila reaksi posi tip 

maka pada haemolytic system sebagai kontrol tidak ter ja-

di lysis. 

Agglutinin Absorbtion · Test 

Cara ini disamping untuk tujuan diagnosa, · j uga 

dapa t digunakan untuk mengidentifikasi strain Leptospira 

baru ( 2 ) • 

Cara kerja Agglutinin Absorbtion Test 

Diperlukan sebanyak _ 100 ml pupukan dari strain 

Leptospira yang akan diidentifikasi ( A ) • Kemudian di-· 

bandingkan dengan strain Leptospira yang sudah diketahui 

( B ). Dari kedua strain Leptospira tersebut, diambil a£ 

ti seranya dan diencerkan dengan NaGl Physiologis ( PZ ) 

yaitu dengan titer 1 . 3000 - 1 . 10.000. . . 
Dari kedua pupukan Leptospira tersebut, diinak -

tipkan dengan 0,5 0 formalin. - 1 /oo 

Strai Leptospira ( A ) dicampur dengan serum b, 

dan strain Leptospira ( B ) dicampur pada serum a , yaitu 
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masing-masing dengan perbandingan 0,1 ml serum+ 0,9 ml 

suspensi Leptospira dan direaksikan dalam plat aglutina

si. Pada 2 lubang plat aglutinasi yang lain, diisikan ke ' 
• 1 

dua immunsera ( a , b ) dan diencerkan dengan 0, 5% :formal 

lin dengan perbandingan 1 : 10. Keempat lubang plat aglw 

tinasi tersebut diinkubasi pada temperatur 37°C selama 

12 jam. Kemudian dicentrifuge dan supernatannya diguna -! 
i 

kan satu serial test aglutinasi terhadap strain Leptospi . 

r a yang masih meragukan tersebut. Jika hasil positip, rna 

ka serum yang terabsorbsi t .idak mengandung lebih dari 1% 

antibody initialnya. 

Untuk strain-strain pada reaksi absorbsi hasil -

nya adalah sebagai berikut: 

Serum Strain I II III 
A B A B A B 

a + - + -

b - + 

Pada kasus p~rtarna ( I ), dua buah immun s~ra 

yang terabsorbsi tidak mengaglutinasi 2 strain yang homo 

log, hal ini berarti 2 strain Leptospira tersebut secara 

serologis adalah sama, baik serotypnya atau subserotype

nya. Pada kasus kedua ( II ), menunjukkan bahwa 2 strain 

Leptospir a tersebut secara serologis adalah berbeda, ba-

ikserotypenya maupun subserotypenya. Pada ka sus yang ke

tiga ( III ), satu sera .tidak lagi rnengaglutina si strain 

yang homolog dan satu lainnya mengaglutinasi, ini rnenun-

jukkan bahwa 2 strain Leptospira tersebut mempunyai sero 

type sama tetapi berbeda subserotypenya. 
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8. Kekebalan 

Antibody merupakan suatu protein, yang terdiri 

dari immunoglobulin yang dihasilkan karena stimulasi an 

tigen ( 13 ) • 

Serum pas ien yang sudah sembuh dari penyakit le£ 

tospirosis, mengandung protektip antibody yang terdapat 

pada serum sampai beberapa tahun ( 15 , 19 ). 

Penurunan jumlah organisme 7 sarnpai 10 hari da-

lam darah setelah terjadinya infeksi, akan menunjukkan 

perkembangan antibody yang spesifik. Vaksinasi dapat di 

berikan kepada rnanusia dan hewan, yaitu rnenggunakan va1 

sin inaktip. Pernberian vaksin aktip sebaiknya tidak dila 

kukan karena reak s inya cenderung ganas ( 5 ). 

9. Pengobatan 

Pada infek~i dini, antibiotika ( penicillin, tet 

racycline dan streptomycine ) mempunyai efek pengobatan 

yang cukup baik , tetapi tidak untuk rnernbasmi kuman. Bila 

pengobatan dilak ukan pada h ari keempa. t s etelah sa.k it,. rna 

ka penyakit masih tet ap tidak berubah ( 14 , 15 ). 

Pada hewan yang sakit sebaiknya secepat mungkin 

diobati untuk mencegah terj a dinya kerusakan pada hati j~ 

ga pada ginjalnya. Beberapa antibiotika dapat dipakai un 

tuk pengobatan terhadap leptospirosis, seperti: s trept£ 
\ 

rnycine 10 rng /kg BB 2 kali sehari se larna 3 hari dengan 8£ 

l ikasi intra muskuler. Dapa t juga dig un akan oxytetracyc-
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line atau chlortetracycline 6 mg/kg BB selama 5 hari dan 

aplikasinya secara per - oral ( 3 , 18 ). 

Untuk pengobatan leptospirosis pada beberapa he 

wan, dapat digunakan streptomycyne karena mempunyai efek 

yang cukup ba ik, dengan dosis 25 mg/kg BB streptomycine 

secara kontinyu dapat membunuh Leptospira melalui urine

nya setelah 2 jam waktu pemberian ( 26 ). 

Selain i tu dapat juga diberikan teramycine atau. 

aureomycine 6 mg/kg BB selama 3 hari dengan aplikasi in 

tra muskuler. 

Sprad Brow dan Seawright ( 1963 ) mengat akan 

bahwa 1 gram streptomycine yang diberikan selama stadium 

akut, dapat mencegah infeksi pada ginjal ( 18 ). 
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EAB.. III 

BAHAN DAN CARA KERJA 

I. Bahan 

1. Kera Jawa 

Kera Jawa yang diambil berasal dari kandang kera 

di Kebun Binatang Surabaya. Sebanyak kurang lebih 54 e

kor kera yang ada, diambil sejumlah 30 ekor untuk peneli 

tian. 

2. Sera 

Untuk mendapatkan sera adalah dengan cara meng, 

ambil darah kera melalui vena radialis. Pengambilan dila· 
=: 

; 

kukan secara steril dari kera Jawa Kebun Binatang Surabal 

ya, sebanyak 30 ekor contoh. · 

Tiap-tiap kera diambil 5 ml darah, dan tiap da 

rah di tampung dalam tabung st.eril' lalu di masukkan keda 

lam termos kemudian dibawa ke Laboratorium Mikrobiologi. , 

Fakul tas Kedokteran Hewan Universitas Airlangga. Darah 

tersebut kemudian dicentrifuge, dfambil serumnya kemudi 

an dimasukkan kedalam tabung steril. Tiap tabung diberf 

etiket untuk menunjukkan asal serumnya. 

3. Antigen Leptospira 

Sebanyak 9 serotype antigen Leptospira hidup be~ 

asal dari Bio Farma Bandung, masing-masing adalah L. ca 

nicola, L. ichterohaemorrhagiae, L.Hard j o, L. grippoty -

28 
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phosa, L. hyos, L. pomona, L. australis, L. sejroe dan 

L. hebdomadis digunakan sebagai antigen. Dari semua sero 

type Leptospira tersebut, pernah dinyat.akan menyerang he 

wan yang terdapat di Indonesia ( 21 ). 

Untuk pemeliharaan pupukan Leptospira, masing _ 

masing antigen Leptospira dipupuk dalam medium Korthof. 

Korthof medium 

Larutan bahan-bahan berikut dalam 1 liter aqu_@; ' 

dest: 

Neopepton 200 mg 

NaCl 400 mg 

NaHco3 20 mg 

KCl 40 mg 

CaGl2 40 mg 

KH2Po
4 240 mg 

Na2HPo4 , 2H20 880 mg 

Larutan disterilkan selama 30 menit pada temper~ 

tur 100°C, setelah larutan dingin, ditambahkan 8% s erum 

kelinci yang telah diinaktipkan selama 1 jam pacta temp~ 

ratur 56°C. Kemudian campuran disaring melalui seitz EK 

filter lalu dibagi-bagi dalam tabung steril dan siap di . 

pupuk dengan Leptospira. Untuk keperluan sero diagnosa , 1 

pupukan Leptospira yang digunakan berumur 5 - 15 hari. 

I I. Cara Kerja 

Pacta tahap pertama tiap serotype antigen LeptQ 

spira, yang telah dipupuk selama 15 hari pada medium Kor 
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thof, diperiksa dibawah mikroskop medan gelap untuk mel! 

hat pergerakan kuman, karena uji serologis menggunakan -

Leptospira hidup. 

Agglutinasi Lysis Test 

Untuk mengetahui titer antibody, digunakan 

agglutinasi. Tiap lobang I pada plat agglutinasi 

I 
plat 

dii.s i 

dengan larutan buffer 0,9 ml, lalu kedalam lob-ang I juga 

ditambahkan 0,1 ml serum ( pengenceran serum 1 : 10 )o 

Dari lobang I dipindahkan 0,1 ml masing· - masing 

kedalam lobang II, III, IV, V, VI, VII, VIII, IX dan X. 

Kedalam lobang II sampai X ditambahkan masing-masing 0,9 

ml antigen Leptospira hidup sehingga pengenceran · serum 

menjadi 1 :- 100. Campuran serum dengan antigen dimasuk -

kan dalam inkubator ( 37°C ) selama 1 jam sebelum dip~ 

riksa. Dengan oesa" Ca.I!Jpuran serum ·aengan an1tigen diam 

bil, diletakkan diatas obyect glass, lalu diperiksa diba 

wah mikroskop medan gelap ( 21 ). 

Untuk pemeriksaan sere diagnosa, tiap serum diu 

j i 1 : 100 terhadap 9 serotype Leptospira. Bila hasil me
1 

nunjukkan agglutinasi positip, maka dilanjutkan dengan 

pengenceran 1 : 1000, 1 : 10.000, 1 100.000 sampai 1 : 

1000.000. Tetapi bila pengenceran 1 : 100 negatip, maka 

tidak dilanjutkan lagi. 

Kadang-kadang pada pemeriksaan mikroskopis dapat 

terjadi agglutinasi semu atau palsu, ini disebabkan pup~ 

kan Leptospira tidak murni lagi. Unt.uk memurnikan pup~ 
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kan Leptospira dari kontaminant, beberapa mililiter pup~ 

kan Leptospira disuntikkan intra peritoneal pada marmot,, 

setelah 10 - 30 menit kemudian, darah jantung diambil k~ 

mudian dimasukkan pada medium Korthof. Dari .pupukan asal 

darah marmot dapat diperbanyak lagi dengan memupuk 

medium baru. Pupukan dieramkan dalam inkubator pada 

p.eratur 37°C, pada hari .pertama, kemudian disimpan 

temperatur 30°C ( 21 ). 

pad a 

tern 
- I 

pad a 

·~ 
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BAB. IV 

HASIL DAN PEMBAHASA 

Dari 30 contoh sera kera jaw 

dengan cara Agglutination Lysis Test 

pe Leptospira, maka hasilnya dapat d 

bawah ini: 

Tabel hasil pemeriksaan deng 

tion Lysis Test terhadap ser 

Binatang Surabaya 

posit 
· A. NT I GEN 

N 

a yang telah diuji 

, terhadap 9 seroty~ 

ilihat pada tabel di -

an · cara ·hgglutina-

a kera Jawa di Kebun 

ip positip 

i : 10 0 1 . 1000...~ . 
L. canicola 

L. ~chterohaemorrhagiae 

L. pomona 

L. grippoty:phosa 

L. sejroe 

L. hebdomadis 

L. hyos 

L. australis 

L. Hardjo 

2 

2 

1 

0 

1 

0 

0 

0 

2 

J UMLAH 8 

Keterangan 

1 1 00 dan 1 : 1 000 adalah 

0 = tidak terjadi reaksi agl 

2 4 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

pengenceran serum. 

utinasi. 

,......... 

-

. 

,_ 

.d 
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Prosentase Kejadian Leptospirosis 

Pada penelitian serologis titer antibody · terha 

dap Leptospira, dari 30 contoh sera yang telah diuji de 

ngan cara agglutinasi lysis test,, terdapat 8 contoh sera 

yang positip Leptospira, dengan titer tertinggi 1 : 100, 

sedang yang lainnya negatip. 

Dari 9 serotype Leptospira yang digunakan, terd.§!: 

pat 5 serotype yang positip, diantaranya adalah: L. pomQ 

na, L. canicola, L. ichterohaemorrhagiae, L. sejroe dan 

L. Hardjo. 

Prosentase keseluruhan kejadian Leptospirosis p~ 

da kera Jawa Kebun Binatang Surabaya adalah 26,6%. 

Menurut hasil pemeriksaan terhadap 32 contoh air 

kolam dan air sumur, termasuk juga kolam yang terdapat 

dalam kandang kera di Kebun Binatang Surabaya, semua po 

sitip Leptospira ( 22 ). 

Atas dasar tersebut, penulis menduga bahwa, keja 

dian Leptospirosis pada kera Jawa Kebun Binatang Surab~ 

ya, berasal dari kolam yang terdapat pada kandang kera 

tersebut, karena cara penularan dari Leptospira yaitu m~ 

lalui makanan, minuman atau air yang terkontaminasi oleh 

urine yang mengandung Leptospira. Selain itu dapat juga 

melalui selaput mukosa hidung, mulut, conjunctiva 

melalui kulit yang luka. 

a tau 

Infeksi pada kera tersebut dapat terjadi karena 

seringnya kera-kera yang terdapat pada kandang, bermain

main dan masuk kedalam kolam, sehingga kejadian Leptospi 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI SURVEY SEROLOGIS TITER ... MUHAIMIN



26 

rosis pada kera Jawa di Kebun Binatang Surabaya, kemung 

kinan akibat kontak langsung dengan air atau lumpur yang 

terkontaminasi oleh Leptospira, atau melalui 

yang terkontaminasi oleh .Leptospira. 

makanan 
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BAB. V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Setelah dilakukan uji serologis titer antibody 

terhadap Leptospira pada kera Jawa, dengan menggunakan 

cara aglutinasi lysis test, menunjukkan 8 positip ·dengan 

titer antibody tertinggi adalah 1 : 100. Hasil ini rne

nunjukkan bahwa, hewan tersebut pada saat itu atau pada 

saat yang lampau pernah terinfeksi oleh Leptospira ( 18 ,. 

21 ) • 

Serotype Leptospira 

Serotype Leptospira yang digunakan pada peneliti 

an serologis ini sebanyak 9 serotype Leptospira. Dari 

jumlah tersebut, terdapat 5 serotype Leptospira yang po 

si tip lysis, ini menunjukkan bahwa tidak ada dominasi da 

ri satu serotype Leptospira yang menyerang kera Jawa di 

Kebun Binatang Surabaya. 

Sehubungan adanya kasus leptospirosis pada kera 

Jawa di Kebun Binatang Surabaya, maka sangat perlu untuk 

mengusahakan pengendalian penyakit tersebut dan usaha-u

saha yang perlu dilakukan adalah: 

1. Pencegahan Penyakit 

Pencegahan ini harus diutama~an terutama pada h~ 

wan-hewan yang bel urn terserang penyaki t, yai t.u melakukan 

immunisasi dengan secara teratur yang bertujuan untuk 

perlindungan pada hewan-hewan tersebut. 

27 
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Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam tindakan 

pencegahan adalah: a. Tempat air minum harus bersih dan 

harus disediakan pada setiap kandang , untuk menghindari 

hewan-hewan minum air kolam, terutama hewan - hewan yang 

kanda~gnya terbuka bebas. b. Bila memasukkan hewan yang 

baru datang , sebaiknya dikarantina lebih dahulu. c. Mela 

kukan pemberantasan pada hewan - hewan pemba.wa penyaki t 

terutama rodentia liar seperti tikus.d. Mengusaha.kan a

gar kandang dijaga kebersihannya dan mengisikan hewan ti 

dak terlalu banyak dalam satu kandang . e. Sungai yang ada 

di Kebun Binatang Surabaya sebaiknya diproses t erlebih 

dahulu sebelum masuk, agar air tetap jernih dan bersih • . 

Pada kolam-kolam sebaiknya dibuatkan dinding da 

ri semen dan dibuatkan pleng sengan yang lebih dalam, yal 

tu bertu j uan untuk mencegah Lep_tospira ma suk kedalam la 

pisan tanah, juga untuk menghamba t pertumbuhan Leptospi

ra~ karen a kuman ini membutuhkan o2 ( a erob ). Pada su

mur-s umur yang tercemar sebaiknya tidak dipergunaka.n un 

tuk hewan-hewan, baik untuk air minum maupun untuk per -

mandian, karena Leptospira tahan hidup lebih lama dalam 

sumur yang tidak berdinding semen. 

Untuk kese l uruhan air yang t erdapa t di Kebun Bi 

na tang Surabaya, diusahakan tetap mengalir, sehingga Le£ 

tospira dapa t mati terkena radiasi sinar mata hari. 

Untuk men jaga agar makanan t e t ap ber s ih dan se

hat, h en daknya perse di a an makanan untuk semua hewan t e 

t ap di j a ga kebersihannya . 
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2. :t_>engobatan 

Pada setiap hewan yang sakit, secepatnya diobati 

untuk mencegah penularan lebih lanjut pada hewan - hewan 

lainnya. Sebaiknya hewan yang diduga sudah terserang pe

nyakit, di karantina dan secara rutin terus diobati. 
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JiM.B. VI 

RINGKASAN 

Leptospirosis meru~akan salah satu penyakit yang 

bersifat zoonosis yang disebabkan oleh kuman Leptospira. 

Leptospira hampir menyerang semua hewan ternak 

ataupun hewan peliharaan, termasuk juga merryera11g hewan

hewan jenis premata, seperti kera dan juga chimpanzee. 

Penulis mencoba untuk mensurvey seeara serologis 

terhadap Leptospira pada kera Jawa di Kebun Binatang Su 

rabaya, yang bertujuan mendiagnosa atau untuk mengetahui 

antibody terhadap Leptospira. Diternukannya antibody ter 

sebut, membuktikan bahwa hewan~hewan itu sudah pernah 

terinfeksi oleh Leptospira. 

Sehubungan dengan penelitian yang telah dilaku 

kan oleh Jhonson Purwadi, yaitu tentang isolasi dan iden 

tifikasi Leptospira dari air sumber dan kolam-kolam Ke 

bun Binatang Surabaya, ternyata sernua positip Leptospira 

niaka untuk mengetahU'i apakah Leptospira s·udah. menyerang 

hewan yang ada di Kebun ~inatang Surabaya, maka perlu di 

lakukan diagnosa serologis. Diagnosa serologis juga ber 

tujuan untuk mengetahui apakah kuman itu patogen atau ti 

dak patogen, juga untuk mengetahui apakah hewan tersebut 

sudah pernah terinfeks i at.au belum oleh Leptospira. 

Kera merupakan jenis premata yang dapat terinfek 

s i oleh Leptospira. Infeksi Leptospira dapat bersifat 
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subklinis, yang mana hewan kelihatan sehat tetapi mempu

nyai kemampuan untuk menularkan penyakitnya kepada hewan 

lainnya ataupun juga ditularkan kepada manusia. 

Survey serologis titer antibody terhadap Lept.Q. 

rspi ra pada kera Jawa d.:ii Kebun Binatang Surabaya, menggu

nakan cara agglutinasi lysis test .• Uji serologis ini me!!! 

butuhkan bahan: Serum yang diambil dari kera Jawa Kebun 

E:inatang Surabaya dan antigen Leptospira hidup yang bera 

sal dari Bio Farma Bandung. 

Untuk uji serologis ini membutuhkan pupukan Le_£ 

tospira yang berumur 15 hari, pada medium Korthof. Dari 

hasil pemeriksaan, yaitu diantara 30 contoh sera yang d! 

uji, terdapat 8 contoh sera yang positip pada titer t.er 

tinggi 1 : 100, sedangkan yang lainnya sebanyak · 22 eon 

toh sera adalah negatip terhadap Leptospira. 

Type Leptospira yang diduga menyerang kera Jawa 

di Kebun Binatang Surabaya adalah: 1. L. pomona 2. L. ca 

nicola 3 . L. ichterohaemorrhagiae 4. L. sejroe dan 5. L~. 

Hard~ o. 
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DAFTAR LAMPIRAN 

Beberapa c ara membuat media untuk pemupukan Le~ 

tospir a: 

1. Cara membuat Korthof medium 

Korthof medium 

Larutan bahan-bahan berikut di.dalam~ 1 liter aqu~ 

de st. 

Neopepton 800 mg 

NaC'l 1400 mg 

NaHco3 20 mg 

KCl 40 mg 

CaC'l2 40 mg 

KH2Po4 240 mg 

Na2HPo4 ,2H20 880 mg 

Larutan dist.erilkan selama 30 meni t pada temper_§; 

tur 100°C. Setelah larutan dingin, ditambahkan 8- 10% 

serum kelinc·i yang telah diinaktipkan selama 1 jam pada 

temperatur 56°C. Kemudian campuran disaring mel aliti 

Seitz EK Filter, lalu dibagi-bagi kedalam tabung steril 

dan siap dfpupuk dengan Leptospira. Pupukan ini dapat di 

gunakan sebagai stock kultur dan produksi antigen. 

2. Cara membuat Noguchi's medium 

Noguchi•s medi um 

Masukkan kedalam tabtrrlg, 8 ml ringer's solution 

lalu tambahkan. 1 ml nutrient agar, cairan disterilkan 

pada temperatur 100°C selama 15 menit kemudian dinginkan 
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hingga temperatur 55°C, selanjutnya tambahkan 20 .tetes 

darah kelinei dan siap dipupuk dengan Leptospira. Keguni! 

an medium ini adalah untuk melihat pertumbuhan Lep~~sp! 

ra. 

3. Cara membuat Fletcher's liquid medium 

Fletcher'c liquid medium 

R/ Pepton 

NaC:l 

Aquadest 

0,2% 

o, 1% 

Campuran dimasukkan kedalam masing-masing botol 

sebanyak 7 ml dengan pH 7,2. Sterilkan pada temperatur 

100°C selama 15 menit, didinginkan hingga 50°C, tambah 

kan 1,5 ml serum kelinci. Medium siap dipupuk dengan Le.:Q 

tospira dan kegunaannya untuk inokulasi pada hewan perCQ 

baan. 

4. Cara membuat Fletcher's semi solid medium 

Fletcher's semi solid medium 

R/ Pepton 

NaCl 

Agar 

Aquadest 

Campuran dimasukkan kedalam masing-masing botol 

sebanyak 10 ml dengan pH 7,2. Sterilkan pada temperatur-

1000C selama 15 menit, kemudian dinginkan sampai .temperi! 

tur 50°C lalu tambahkan 1,5 ml serum kelinci. Media siap 

dipupuk dengan Leptospira. Kegunaan untuk inokulasi dan 

stock kultur ( 18 ) ~ 
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